penemuan Landsteiner dan Wiener tahun 1940 bahwa Ab yang
diproduksi oleh kelingi setelah dilakukan injeksi dengan eritrosit dan
kera Rhesus akan menyebabkan aglutinasi eritrosit pada 85% manusia
(Rh+) tetapi tidak pada sisanya yang 15% (Rh -). Ag alternative dalam
Rh : D ataud, C atau c, E atau . Tiap manusia mendapat satu seri dari
ketiga Ag tersebut dikemukakan oleh Fisher (1943) yaitu terdapat tiga
pasang gen alelomorfik dalam system Rh yang setiap gen
bertanggungjawab terhadap produksi molekul protein yang berbeda,
molekul protein yang bersifat antigenic. Manusia dengan Rh positif
mempunyai gen D pada eritrosit. Ag D adalah yang terkuat dan berarti
untuk klinik. Rh-negatif mengindikasikan tidak adanya antigen D
(Kee, 2007).
Dalam praktik digunakan serum anti D, bila positif akan terjadi
aglutinasi dan bila negative tidak terjadi aglutinasi. Hampir semua Ab
terhadap Rh diperoleh dari imunisasi. Ab Rh alamiah Jarang kecuali
anti B. pengujian terhadap Ab Rh sangat penting karena Ag D sangat
immunogenic, secara kasar 90% golongan Rh (+) ditransfusi dengan
atau lebih dari unit darah Rh (+) dan dapat menyebabkan reaksi
transfuse hemolitik. Demikian pula dengan penyakit hemolitik pada
neonates dapat menyebabkan kematian.. Jadi penting sekali bahwa usia
subur menerima darah yang telah di g_olopgkan Rh nya sebelum
transfuse. Wanita dengan Rh (-) tetapi bila terdfapat ke}curangan
golongan darah tersebut, maka pria Rh (-) yang tidak terimunisas;

dapat dengan aman diberikan darah Rh (+).







